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TINGKAT KESEGARAN BUNGA KRISAN POTONG YANG DIRENDAM DALAM 
CAMPURAN AIR KELAPA DAN LARUTAN GULA PASIR DENGAN 
PENAMBAHAN EKSTRAK BUAH BELIMBING WULUH 
Abstrak  
Campuran air kelapa dan larutan gula pasir dengan penambahan ekstrak buah belimbing 
wuluh dapat dimanfaatkan untuk menjaga kesegaran bunga krisan potong. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman campuran air kelapa dan larutan gula pasir 
dengan penambahan ekstrak buah belimbing wuluh terhadap lama kesegaran bunga krisan 
potong. Penelitian ini dilakukan di Green House Laboraturium Biologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada bulan April 2016. Metode yang digunakan adalah 
eksperimen, dengan rancangan penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor yaitu 
dengan konsentrasi yang berbeda larutan air kelapa (0%, 20%, 40%, dan 60%) dengan 
penambahan ekstrak buah belimbing wuluh (0%, 5%, 15%, dan 25%). Dari analisis Uji Anava 
dua jalur diperoleh pada hasil uji interaksi antara konsentrasi larutan air kelapa dengan ekstrak 
buah belimbing wuluh nilai signifikan p=0,564 (p>0,05) artinya tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan atau pemberian air kelapa dan ekstrak buah belimbing wuluh tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap bunga krisan potong. Hasil percobaan menunjukkan 
bahwa penambahan air kelapa dengan ekstrak buah belimbing wuluh pada larutan perendam 
bunga krisan potong memberi efek yang lebih baik terhadap tingkat kesegaran bunga krisan 
potong, dibandingkan dengan perlakuan kontrol, sebagaimana terlihat pada perlakuan K2F3 
lama kesegaran bunga krisan rata-rata 13,66 hari, sedangkan pada perlakuan kontrol (K0F0) 
rata-rata 8,33 hari. Perlakuan K2F3 merupakan perlakuan dengan konsentrasi terbaik yakni 
mampu mempertahankan kesegaran bunga krisan potong 5 hari lebih lama dibandingkan 
denga perlakuan kontrol. 
Kata Kunci: air kelapa, ekstrak buah belimbing wuluh, krisan potong. 
 
Abstrack 
Coconut sugar water solution with the addition of wuluh star fruit extract can be used to keep 
the freshness of cut chrysanthemum flowers. This research aims to know the influence of 
soaking coconut sugar water solution with the addition of wuluh star fruit extract against long 
cut Chrysanthemum flower freshness. This research was conducted at the Green House 
Laboraturium Biology Muhammadiyah University of Surakarta in April 2016. The method 
used is an experiment, with the draft Complete Random Design Research (RAL) 2 factors 
with different concentrations of aqueous coconut water (0%, 20%, 40%,  and 60%)  with the 
addition of wuluh star fruit extract (0%, 5%, 15% and 25%). From the analysis of the test of 
Anava two lines obtained at the test result of interaction between the concentration of a 
solution of coconut water with wuluh star fruit extract significant value p = 0,564 (p 0.05 >) 
means that there is no significant difference or granting of coconut water and wuluh star fruit 
extract on Chrysanthemum cut there was no significant difference against Chrysanthemum 
flower pieces. The experiment results show that the addition of aqueous coconut water with 
wuluh star fruit extract on a mixed solution of Chrysanthemum cut gives a better effect 
against the level of freshness of cut Chrysanthemum flower. compared with the control 
treatment, as seen at the treatment of the old K2F3 the freshness of flowers Chrysanthemum 
13.66 average day while in the control treatment (K0F0) average 8.33 today. K2F3 treatment 
is the treatment with the best concentration  able to maintain freshness of the Chrysanthemum 
flower cut 5 days longer compared to the control treatment. 
Keywords: coconut water, extract the wuluh star fruit, chrysanthemum 
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1. PENDAHULUAN  
Bunga potong adalah bunga yang kini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 
bahan rangkaian bunga salah satunya adalah Bunga Krisan. Hasil observasi diPasar Kembang 
kota solo pada para pedagang hanya merendam tangkai bunga potong dengan air saja tanpa 
bahan tambahan apapun dan rata-rata bunga potong mampu bertahan 2-3 hari dalam  
mempertahankan kesegarannya. Pada bunga krisan warna kuning menurut pedagang mampu 
bertahan sampai 7 hari. Bunga krisan merupakan tanaman hari pendek dan siklus hidupnya pun 
relatif singkat sebagai tanaman annual (Rukmana,1997). 
Penurunan  kualitas bunga potong setelah pascapanen diakibatkan oleh proses repirasi, 
evaporasi, mikroorganisme, dan kurangnya nutrisi (Sukartawi, 1996). Agar kualitas bunga tetap 
terjaga sampai ke tangan konsumen, bunga potong perlu diberi penanganan pascapanen agar 
kualitas bunga potong tetap baik.  Bahan dasar larutan pengawet untuk bunga potong umumnya 
terdiri dari beberapa komponen seperti gula, bakterisida atau germisida, garam logam, senyawa 
penghambat respirasi dan senyawa asam untuk menurunkan pH air (Sarwono, 2002). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Adi (2012), penggunaan air kelapa dengan konsentrasi 
60% dan larutan gula dengan konsentrasi 10% dapat mempertahankan kesegaran Bunga Mawar 
potong. Larutan air kelapa mengandung protein, lemak, mineral, karbohidrat, dan vitamin 
(Rukmana, 2003). Hormon sitokinin pada air kelapa dapat menunda senesen pada tingkat sel dan 
jaringan tanaman (Iriani, 2009). Kandungan  karbohidrat dan hormon sitokinin yang ada pada air 
kelapa berguna sebagai sumber energi dan penunda senesen pada bunga potong agar dapat lebih 
dalam mempertahankan kesegarannya. Larutan gula merupakan sumber energi bagi bunga 
potong setelah pasca panen. Menurut Holstead (1985), gula berfungsi sebagai sumber makanan 
bagi bunga. Sukrosa atau dekstrosa merupakan jenis gula yang sering digunakan. Ditambahkan 
oleh salinger (1985), jaringan tumbuhan membutuhkan gula untuk menjalankan fungsu vitalnya , 
terutama respirasi. 
Buah belimbing wuluh memiliki senyawa asam yang cukup banyak yaitu, asam format, 
asam sitrat, dan asam askorbat sehingga dapat menurunkan pH (Mursito,2002). Selain memiliki 
senyawa asam buah belimbing wuluh juga memiliki senyawa anti mikroorganisme,  kandungan 
senyawa aktif yang terkandung di dalam buah belimbing wuluh yang berpotensi sebagai anti 
bakteri adalah flavonoid dan fenol (Hembing, 2008). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Pakaya (2014), belimbing wuluh dapat dipergunakan sebagai pengawet alami pada ikan teri 
(Stolephorus heterolobus) asin kering, konsentrasi belimbing wuluh 300 mg/ml dengan lama 
penyimpanan 30 hari adalah konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada 
ikan asin kering. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh husniah (2016), ekstrak buah 
belimbing wuluh mampu mencegah kontaminasi pada pertumbuha biji kacang hijau dengan 
konsentrasi terbaik sebanyak 15%. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) Untuk mengetahui tingkat kesegaran Bunga Krisan 
potong yang direndam dalam larutan air kelapa gula pasir dengan penambahan ekstrak buah 
belimbing wuluh dengan konsentrasi yang berbeda-beda. (2) Untuk mengetahui konsentrasi 
terbaik padaperendaman larutan air kelapa gula pasir dengan penambahan ekstrak buah 




2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 sampai Juli 2016 di Green House  
Pendidikan Biologi FKIP UMS. Alat yang digunakan antara lain : waterbath, gelas ukur, 
erlenmeyer 100 ml, pisau, gelas plastik, penggaris, cutter, alat tulis, label, dan timbangan digital. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : aquades, air kelapa, gula pasir, buah 
belimbing wuluh,kertas label, dan alumunium foil. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL), menggunakan 2 faktor dengan 9 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan. Faktor 1 
konsentrasi  air kelapa (K) dengan 3 taraf perlakuan : K1 : air kelapa 20%, K2 : air kelapa 40%, 
dan K3 : air kelapa 60%. Faktor 2 konsentrasi ekstrak buah belimbing wuluh dengan 3 taraf 
perlakuan : F1 : ekstrak buah belimbing wuluh 5%, F2 : ekstrak buah belimbing wuluh 15%, 
dan F3 : ekstrak buah belimbing wuluh 25%. 
Pada penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu dekskriptif kuantitatif untuk 
mengetahui adanya pengaruh pemberian campuran air kelapa dan  larutan gula dengan 
penambahan ekstrak buah belimbing wuluh terhadap kesegaran bunga krisan potong. Analisis 
deskriptif kuantitatif menggunakan uji analisis varian dua jalur (Two Way Anava).  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang tingkat kesegaran bunga krisan potong 
yang direndam dalam campuran air kelapa dan larutan gula pasir dengan penambahan ekstrak 
buah belimbing wuluh ditampilkan dalam tabel 1. 
Tabel 1 Pengamatan nilai rata-rata lama tingkat kesegaran bunga krisan potong, larutan 
terserap dan susut bobot bunga potong dari semua taraf perlakuan pemberian air 










K0F0 8,33 14,66 9,53 
K1F1 11,66 17,00 8,23 
K1F2 11,00 16,66 8,63 
K1F3 11,66 17,66 7,68 
K2F1 12,00 19,00 8,50 
K2F2 12,33 20,33 6,91 
K2F3 13,66 24,66 5,82 
K3F1 11,00 22,00 7,41 
K3F2 11,33 18,33 8,40 
K3F3 12,33 19,33 8,92 
  
Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan tingkat kesegaran bunga krisan potong paling tinggi 
pada perendaman konsentrasi air kelapa 40% dan ekstrak buah belimbing wuluh pada 
konsentrasi 25% yaitu rata-rata selama 13,66 hari, sedangkan tingkat kesegaran paling rendah 
pada kontrol (aquades 100%) yaitu rata-rata selama 8,33 hari. Pada parameter larutan terserap 
jumlah larutan terserap paling banyak pada perlakuan K2F3 yaitu konsentrasi larutan air kelapa 
40% dan ekstrak buah belimbing wuluh 25% sebanyak 24,66 ml, sedangkan larutan terserap 
paling sedikit pada perlakuan kontrol (aquades 100%) yaitu sebanyak 14,66 ml. Pada parameter 
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susut bobot bunga potong paling sedikit mengalami penyusutan bobot bunga potong pada 
konsentrasi air kelapa 40% dan ekstrak buah belimbing wuluh 25% dengan susut bobot bunga 
potong sebesar 5,82 g, sedangkan paling banyak mengalami penyusutan bobot bunga potong 
pada kontrol (aquades 100%) sebanyak 9,53 g. 
 
Lama Kesegaran 
Lama kesegaran bunga potong dapat dilihat dari bunga masih dalam keadaan segar sampai 
layu saat direndam dalam larutan pengawet. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian campuran air kelapa dan larutan gula pasir dengan penambahan ekstrak buah 
belimbing wuluh mampu mempertahan umur kesegaran bunga krisan potong dibandingkan 













Gambar 2 Gambar Bunga krisan potong pada harike 14 , bunga krisan perlakuan kontrol (A), 
dan bunga krisan perlakuan K2F3 (B). 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
Air kelapa dan larutan gula pasir disini merupakan sumber energi bagi bunga potong 
krisan. Larutan air kelapa mengandung  Protein, lemak, mineral, karbohidrat, vitamin  dan 
hormon (Rukmana,2003). Berbagai macam kandungan yang ada dalam air kelapa mampu 
memberikan nutrisi sehingga bunga potong krisan mampu lebih lama menjaga kesegarannya, 
hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi (2012) dimana air kelapa dengan 
konsentrasi 60% dan larutan gula 10% mampu mempertahan kesegaran bunga mawar potong 
selama 7 hari. 
Selain kandungan nutrisi yang ada di dalam air kelapa, air kelapa juga mengandung 
hormon yaitu hormon auksin dan sitokinin. Hormon sitokinin yang ada di air kelapa dalam hal 
ini sangat berpengaruh dalam menjaga umur kesegaran bunga krisan potong, dimana sitokinin 
mampu menunda senesen pada tingkat sel dan jaringan tanaman. Dalam menunda senesen, 
sitokinin akan menjaga integritas membran tonoplas untuk mencegah aktivitas enzim yang 
merombak protein, lipid, klorofil dan RNA. Dengan demikian, sitoplasma mampu mengubah 
beberapa aspek metabolisme seluler antara lain terus menerus menyerap dan menstranlokasikan 
linarut ke bagian yang membutuhkan untuk menjaga kesegaran jaringan (Iriani, 2009).  
Perkembangan mikroba ditandai dengan kekeruhan yang terjadi pada larutan perendam, 
adanya lendir, dan pembusukan pada batang. Adanya banyak bakteri yang ada dalam larutan 




yang diserap oleh tangkai untuk proses respirasi tidak optimal, sehingga mengakibatkan 
kelayuan yang lebih cepat. Selain itu juga konsentrasi larutan pengawet yang tinggi dapat 
terjadi plasmolisis. Menurut Yuniati (2008), faktor tinggi atau rendahnya konsentrasi dalam 
menggunakan media pengawet merupakan hal yang sangat penting dalam mempertahankan 
kesegaran bunga potong karena pada konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan efek 
plasmolisis, sehingga proses kelayuan dapat berjalan dengan cepat. 
Menurut Hembing (2008), buah belimbing wuluh memiliki zat anti bakteri diantaranya 
flavonoid dan fenol. Senyawa aktif flavonoid di dalam ekstrak buah belimbing wuluh memiliki 
kemampuan membentuk kompleks dengan protein sel bakteri melalui ikatan hidrogen. Struktur 
dinding sel dan membran sitoplasma bakteri yang mengandung protein, menjadi tidak stabil 
karena struktur protein sel bakteri menjadi rusak karena adanya ikatan hidrogen dengan 
flavonoid, sehingga protein sel bakteri menjadi kehilangan aktifitas biologinya, akibatnya 
fungsi permeabilitas sel bakteri terganggu dan sel bakteri akan mengalami lisis yang berakibat 
pada kematian sel bakteri (Harborne, 1987). Penelitian yang dilakukan oleh Prayugo dkk 
(2011) membuktikan bahwa sari buah belimbing wuluh menghambat pertumbuhan bakteri  A. 
Salmonicida smithia pada konsentrasi terbaik yaitu 0,125 g/ml. Boyd (1995) menyatakan 
bahwa semakin kecil konsentrasi maka kemampuan zat antibakteri dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri juga semakin kecil. Selain mengandung zat anti bakteri buah belimbing 
wuluh juga mengandung asam dengan demikian dapat menurunkan pH sehingga bakteri sulit 
berkembang dalam keadaan pH yang rendah. 
Pada analisis statistik diperoleh data nilai probabilitas pengaruh antara konsentrasi air 
kelapa dan konsentrasi buah belimbing wuluh dalam mempertahankan kesegaran bunga krisan 
potong sebesar 0,564. Dari hasil analisis statistik tersebut semua nilai probabilitas diatas 0,05 
yang artinya hasil ini tidak berbeda nyata, hal ini kemungkinan disebabkan karena penentuan 
selisih atau besarnya konsentrasi yang kurang tepat sehingga menyebabkan perbedaan yang 
kurang nyata antara perlakuan satu dengan perlakuan yang lain. 
 
Larutan yang terserap 
Larutan yang terserap berhubungan dengan daya serap bunga potong krisan yang telah 
dipotong dan diletakkan dalam larutan pengawet atau dalam vas. Bunga yang telah di ambil 
dari akarnya masih mengalami proses metabolisme antara lain transpirasi sehingga bunga air 
melalui proses tersebut, untuk mengurangi kehilangan air tersebut air diserap dari lingkungan 
sekitarnya yang diambil dari ujung batang bunga. 
Larutan terserap pada perlakuan kontrol adalah yang paling rendah, hal ini berhubungan 
dengan konsentrasi pada larutan kontrol yang tidak diberi tambahan apapun dan hanya aquades 
100% dan juga tanpa gula. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yuniati (2011), 
dimana larutan yang mengandung sukrosa 0% dengan waktu perendaman bunga anyelir 4 jam 
memiliki penyerapan air paling sedikit sebanyak 1,0 ml. Hal tersebut diduga adanya perbedaan 
konsentrasi larutan, dimana pada perlakuan kontrol tidak mengandung gula maupun bahan lain 
yang dapat mempengaruhi penyerapan air. Fungsi gula sangat penting bagi bunga potong untuk 
menjaga tekanan osmotik sehingga penyerapan air berjalan dengan baik. 
 Pada perlakuan K2F3 merupakan larutan terserap yang paling tinggi yakni sebanyak 
24,66 ml. Hal ini dikarenakan pada hari ke 14 bunga pada perlakuan ini baru mengalami 
kelayuan yang parah. Semakin lama bunga dapat mempertahankan kesegarannya semakin 
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banyak sel-sel dan jaringan pada bunga yang masih aktif sehingga semakin tinggi kemampuan 
daya serap air dan nutrisinya, sehingga proses transpirasi dan respirasi dapat berjalan dengan 
baik. Pada perlakuan K2F3 juga merupakan perlakuan yang paling lama dalam 
mempertahankan kesegaran bunga krisan potong, sehingga hal ini berbanding lurus dimana 
larutan yang terserap juga semakin banyak. 
 
Susut bobot bunga potong 
Susut bobot bunga potong berhubungan dengan lama kesegaran bunga dan cepat 
lambatnya bunga mengalami kelayuan atau mati. Semakin cepat layu dan semakin rendah 
bunga potong dapat memertahankan kesegarannya maka semakin tinggi susut bobot bunga 
potong karena, bunga potong yang layu dan mati mengalami pengeringan dan pembusukan 
pada organ-organnya terutama pada tangkai dan daunnya sehingga bunga yang layu dan kering 
bobotnya semakin berkurang atau menyusut. Sedangkan bunga potong yang dapat lebih lama 
mempertahankan kesegarannya maka susut bobot bunga potong semakin sedikit karena 
kelayuan atau pengeringan pada organnya tidak seburuk pada bunga potong yang cepat layu 
atau mati. 
Susut bobot bunga potong  yang paling tinggi pada perlakuan kontrol yakni sebanyak 9,53 
g, hal ini sebanding dengan kemampuan bunga potong dalam mempertahankan kesegarannya 
yang hanya mampu rata-rata selama 8,33 hari sehingga pada hari ke 14 bunga pada perlakuan 
kontrol sudah mengalami pengeringan pada batang, bunga, dan daunnya sehingga susut 
bobotnya sangat tinggi. Beda halnya dengan perlakuan K2F3 yang mampu mempertahankan 
kesegarannya rata-rata selama 13,66 hari, pada hari ke 14 dilakukan perhitungan bobot bunga 
potong, penyusutan bobot bunga potong pada perlakuan K2F3 hanya sebesar 5,82 gr. Kelayuan 
dan pengeringan organ pada perlakuan K2F3 tidak separah pada perlakuan kontrol pada hari ke 
14. 
4. PENUTUP  
a. Hasil terbaik pada perlakuan K2F3 dimana bunga krisan potong dapat mempertahankan 
kesegarannya rata-rata selama 13,66 hari, larutan terserap sebanyak 24,66 ml, dan susut 
bobot bunga potong sebanyak 5,82 g.  
b. Konsentrasi terbaik pada perlakuan K2F3 yaitu, konsentrasi air kelapa 40% dan ekstrak 
buah belimbing wuluh 25% dapat mempertahankan kesegaran bunga krisan potong rata-rata 
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